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This service-learning (KKN-PPM) in Bunter Village, Ciamis focused on
strengthening community capacity through interventions in education, health,
MSME development, environment, digital literacy, and disaster preparedness
using participatory approaches (observation, FGDs, and problem—potential
mapping) targeting students, women groups, farmers, MSMEs, and village
officials. Core programs included literacy corner and Language Club, public
speaking training, “Young Pharmacist,” glucose and blood pressure screening,
group exercise and parenting, Canva and Microsoft Office training, MSME
workshop (packaging—branding—distribution), waste education and biopores,
and disaster seminars and simulations. Results indicate improvements in
students’ reading interest and confidence, health awareness, basic digital skills,
MSME marketing readiness, environmental cleanliness and water
conservation, and disaster preparedness. University—village—community
collaboration delivered tangible benefits and student learning outcomes.
Recommendations include institutionalizing programs in village agendas, post-
KKN mentoring, stronger MSME digital marketing and financing access,
expanded environmental actions, a village contingency plan, and exploration
of organic agriculture and local value-added products.

Abstrak

Kegiatan KKN-PPM di Desa Bunter, Ciamis berfokus pada penguatan kapasitas
masyarakat melalui intervensi di bidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi/UMKM, lingkungan, literasi digital, dan mitigasi bencana dengan
pendekatan partisipatif (observasi, FGD, pemetaan potensi—-masalah) bagi
siswa, ibu PKK, kelompok tani, UMKM, dan perangkat desa. Program utama
meliputi pojok literasi dan Language Club, pelatihan public speaking, “Apoteker
Cilik”, skrining glukosa dan tensi, senam bersama dan parenting, pelatihan
Canva dan Microsoft Office, workshop UMKM (kemasan—branding—distribusi),
edukasi sampah dan biopori, serta sosialisasi dan simulasi kebencanaan. Hasil
menunjukkan peningkatan minat baca dan kepercayaan diri siswa, kesadaran
kesehatan, literasi digital dasar, kesiapan pemasaran UMKM, kebersihan
lingkungan dan konservasi air, serta kesiapsiagaan bencana. Sinergi perguruan
tinggi-pemerintah desa—masyarakat menghasilkan manfaat nyata serta
capaian  pembelajaran  mahasiswa. Rekomendasi  diarahkan  pada
keberlanjutan program dalam agenda desa, pendampingan pasca-KKN,
penguatan pemasaran digital dan akses pembiayaan UMKM, perluasan aksi
lingkungan, rencana kontinjensi bencana desa, serta eksplorasi pertanian
organik dan produk bernilai tambah lokal.
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PENDAHULUAN

Program KKN-PPM di Desa Bunter dirancang untuk menjawab tantangan literasi dasar,
kesehatan preventif, kesiapan UMKM, kebersihan lingkungan, dan kesiapsiagaan bencana melalui
pendekatan pemberdayaan berbasis partisipasi warga, sekolah, dan pemerintah desa.
Pemberdayaan komunitas di era digital menuntut integrasi literasi digital, karena penguatan
kapasitas informasi dan keterampilan teknologi terbukti meningkatkan partisipasi ekonomi lokal dan
jejaring sosial warga (Padmasari dkk., 2025). Intervensi lingkungan seperti biopori relevan untuk
konservasi air dan pengurangan sampah organik pada konteks pedesaan yang bergantung pada
pertanian (Prima R. dkk., 2024). Pada ranah sekolah, pendidikan kebencanaan yang terstruktur dan
kontekstual berkontribusi pada budaya sadar bencana sejak dini dan mendukung target sekolah
aman bencana (Septikasari dkk., 2022). Dengan demikian, sinergi literasi, kesehatan, UMKM,
lingkungan, dan kebencanaan dipilih sebagai fokus agar capaian pembelajaran mahasiswa
terhubung langsung dengan manfaat nyata bagi warga, sejalan dengan praktik baik pengabdian
tematik lintas sektor (Kementerian/Lembaga dan jejaring kampus).

METODE

Kegiatan menggunakan desain partisipatif melalui observasi awal, FGD dengan perangkat
desa, guru, kader posyandu, kelompok tani, pelaku UMKM, serta pemetaan potensi serta masalah
untuk menentukan prioritas program dan lokasi layanan. Kategori intervensi mengacu pada
pendidikan masyarakat (penyuluhan, kelas keterampilan), pelatihan terapan (Canva, Microsoft
Office), difusi ipteks (media belajar matematika), advokasi ringan UMKM (kemasan, branding,
sampai distribusi), dan mediasi kolaborasi desa dengan sekolah untuk edukasi kebencanaan.
Implementasi literasi digital mengikuti pola seminar, demo, dan pendampingan langsung, yang
efektif meningkatkan perilaku aman di ruang digital dan kesiapan pemasaran sederhana (Setiawan
dkk., 2023). Intervensi lingkungan menerapkan pembuatan titik biopori bersama warga, dengan sesi
edukasi manfaat resapan dan kompos, merujuk praktik pengabdian biopori yang mendapat respons
positif di komunitas pertanian (Prima R. dkk., 2024). Edukasi kebencanaan di sekolah memakai
storytelling, role-play, TPR, PBL, dan simulasi evakuasi yang terbukti meningkatkan pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa (Nasution dkk., 2024). Pemantauan dilakukan melalui kehadiran, lembar cek
keterampilan dasar, umpan balik dari guru dan warga, serta dokumentasi dengan foto dan video
sebagai bukti capaian program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada domain literasi dan pendidikan, pojok literasi, Language Club, dan pelatihan public
speaking meningkatkan minat baca, kepercayaan diri presentasi, serta kemampuan komunikasi
siswa; temuan ini selaras dengan praktik KKN literasi digital yang menargetkan ratusan peserta dan
menggunakan kombinasi seminar serta kunjungan door-to-door untuk membentuk kebiasaan
belajar dan partisipasi keluarga. Literasi digital bagi warga dan siswa memperlihatkan kenaikan
keterampilan dasar seperti pengelolaan akun, keamanan dua langkah, dan penggunaan media sosial
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untuk promosi yang sederhana, mendukung literatur bahwa literasi digital menjadi kunci
pemberdayaan ekonomi dan inklusi informasi. Pada ranah kesehatan, skrining glukosa dan tensi,
senam, serta parenting di posyandu memperkuat kesadaran preventif dan interaksi sosial. Pola
edukasi partisipatif yang inklusif di komunitas sekolah juga terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan kesehatan dan keselamatan, menegaskan peran sekolah sebagai simpul edukasi
berkelanjutan. Di bidang ekonomi/UMKM, workshop kemasan serta branding dan pelatihan Canva
mendukung standardisasi label, foto produk, dan kanal promosi dasar; hal ini konsisten dengan
pengabdian yang menunjukkan adopsi pemasaran digital meningkatkan jangkauan dan kesiapan
usaha mikro untuk transaksi daring skala lokal. Untuk lingkungan, aksi bersih dan pemasangan
biopori pada beberapa titik memperlihatkan praktik reduksi sampah organik dan resapan air,
transfer keterampilan pembuatan lubang, serta potensi kompos untuk lahan pertanian. Pada
mitigasi bencana, seminar dan simulasi di SD meningkatkan pengetahuan pola evakuasi dan tindakan
saat gempa/banjir, dengan metode aktif (games, role-play, PBL) meningkatkan kesiapsiagaan dan
dapat direplikasi lintas sekolah. Secara keseluruhan, hasil lintas bidang menunjukkan bahwa
kombinasi pendidikan partisipatif, pelatihan, penerapan iptek, dan mediasi kelembagaan
menghasilkan perubahan perilaku awal dan kapasitas dasar, sejalan dengan model sekolah yang
aman bencana serta agenda desa digital yang berorientasi pemberdayaan.

SIMPULAN

KKN-PPM di Desa Bunter berhasil meningkatkan kapasitas komunitas melalui penguatan
literasi, literasi digital, kesehatan preventif, kesiapan UMKM, pengelolaan lingkungan berbasis
biopori, dan kesiapsiagaan bencana di sekolah, dengan bukti partisipasi tinggi dan perubahan
perilaku awal pada kelompok sasaran. Pendekatan partisipatif serta kolaboratif yang
menggabungkan seminar, praktik langsung, pendampingan, dan simulasi terbukti efektif, konsisten
dengan temuan pengabdian terakreditasi yang menekankan integrasi pendidikan kebencanaan,
literasi digital, dan konservasi lingkungan dalam ekosistem desa serta sekolah. Direkomendasikan
institusionalisasi program pada agenda desa/kurikulum sekolah, penguatan rantai nilai UMKM
(branding, kanal digital, akses pembiayaan), perluasan titik biopori dan bank kompos, serta
penyusunan rencana kontinjensi sekolah serta desa, sejalan dengan model sekolah yang aman
bencana dan desa digital inklusif.
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